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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar ranah kognitif siswa dengan
penerapan model flipped classroom-STAD pada materi sistem peredaran darah. Penelitian kuantitatif ini
berjenis pra-eksperimen dengan one group pretest posttest design sebagai rancangan penelitian. Sampel
penelitian terdiri dari 32 siswa kelas VIII H SMPN 27 Surabaya. Teknik pengumpulan data terdiri dari
metode tes yang diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pembelajaran untuk mengukur hasil
belajar kognitif siswa serta metode kuesioner berupa angket untuk mengukur keterlaksanaan model
pembelajaran. Data hasil belajar dianalisis menggunakan uji-t dan uji N-Gain. Hasil uji-t menunjukkan
adanya pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa. Adapun hasil uji N-Gain didapatkan nilai sebesar
62% pada yang artinya terdapat peningkatan dalam kategori sedang serta tercapainya ketuntasan klasikal
dengan persentase sebesar 87%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
flipped classroom-STAD dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA materi
sistem peredaran darah.

Kata Kunci: Flipped classroom-STAD, hasil belajar, sistem peredaran darah

Abstract

This study aimed to describe the increase in student cognitive learning outcomes by implementing flipped
classroom-STAD models in the blood circulatory system material. This quantitative study was a pre-
experimental design with one group pretest posttest as research design. Samples in this study were 32
students of VIII H class in SMPN 27 Surabaya. Data collection techniques used were test methods given
before (pretest) and after (posttest) learning to measure student cognitive learning outcomes and a
questionnaire methods to measure learning model implementation. Learning outcomes data were analyzed
using paired t-test and N-Gain test. Paired t-test result indicated that there was an effect of treatment on
student learning outcomes. As for the N-Gain test result obtained value of 62% that indicated an increase
in medium category and classical completeness also achieved with a percentage of 87%. Based on the
result, it can be concluded that the flipped classroom-STAD models implementation improved student
learning outcomes on science learning in the blood circulatory system material.
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PENDAHULUAN

Indonesia telah menerapkan Kurikulum 2013 guna
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan untuk
menyikapi  perkembangan IPTEK serta tuntutan
keterampilan abad ke-21. Adanya harapan tersebut
menuntut siswa untuk menguasai segala kemampuan
berpikir agar mampu menghadapi abad ke-21 serta
mencapai tuntutan dari kurikulum sekolah, salah satunya
melalui pembelajaran IPA. IPA atau sains merupakan
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kelompok ilmu yang berupaya untuk menjelaskan
fenomena yang terjadi di alam (Doyan et al., 2018).
Proses pembelajaran IPA mencakup tiga unsur pokok
yang tidak dapat dipisahkan, yakni sebagai produk,
proses, dan sikap. Sesuai dengan Nurmayani (2018) yang
menyebut ketiga unsur tersebut sebagai hakikat IPA.
Keberhasilan proses pembelajaran IPA dapat diamati
melalui hasil belajar siswa (Nurmayani et al., 2018).
Permasalahan yang dihadapi adalah sampai mana tingkat
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hasil belajar yang dicapai siswa, sehingga yang menjadi
salah satu fokus guru adalah bagaimana cara mengelola
pembelajaran untuk dapat mencapai tingkat hasil belajar
yang dikehendaki. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
dapat senantiasa berinovasi di berbagai aspek
pembelajaran serta memilih model pembelajaran yang
tepat (Karyatin, 2016). Menurut hasil survei TIMSS yang
dilakukan oleh IEA pada tahun 2018, skor siswa
Indonesia berada pada posisi bawah (Munaji &
Setiawahyu, 2020). Adapun menurut hasil survei PISA
pada tahun 2018, siswa Indonesia berada di peringkat 71
dari 79 negara dengan skor rata-rata 396 pada kategori
kemampuan sains (Hewi & Shaleh, 2020). Hal ini
menunjukkan  belum tercapainya standar dalam
pembelajaran IPA di Indonesia.

Hasil tersebut didukung dengan fakta yang didapatkan
dari observasi di lapangan. Berdasarkan data hasil
observasi di SMPN 27 Surabaya, hasil belajar IPA siswa
tergolong rendah, dibuktikan dengan kriteria ketuntasan
belajar hanya sebesar 37% pada hasil pretest materi
sistem peredaran darah. Penyebabnya antara lain
pembelajaran yang masih berbasis teacher centered,
materi yang tergolong sulit dipahami oleh siswa, serta
kurangnya referensi yang dimiliki siswa menjadikan
siswa masuk kelas tanpa pengetahuan awal yang cukup.
Selain itu, adanya perubahan kebijakan terkait
pembelajaran jarak jauh akibat pandemi juga berdampak
pada pengurangan jam pelajaran yang menjadikan waktu
pembelajaran di kelas menjadi sangat terbatas sehingga
turut menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.
Adanya permasalahan tersebut menyebabkan
diperlukannya suatu model pembelajaran IPA yang selain
dapat mengatasi permasalahan yang ada, juga dapat
membantu siswa dalam memahami materi yang
ditunjukkan melalui hasil belajar ranah kognitifnya. Oleh
karena itu, dipilih model flipped classroom-STAD yang
menggabungkan model pembelajaran flipped classroom
dengan Student Teams Achievement Division (STAD).
Integrasi model flipped classroom-STAD menjadi solusi
yang dipilih karena kedua model tersebut dapat saling
melengkapi untuk mengatasi permasalahan yang ada.

Model flipped classroom diharapkan mampu
mengantarkan siswa untuk memiliki keterampilan abad
ke-21 karena sangat sejalan dengan pendidikan abad ke-
21 (Kunpitak 2018). Model ini membuat siswa dapat
memahami materi sebelum pertemuan dalam kelas
(Sunarti & Rachman, 2018) sehingga dapat mengatasi
permasalahan terkait keterbatasan waktu pembelajaran
karena siswa masuk kelas dengan pengetahuan terhadap
materi yang akan diajarkan dan penyajian materi dalam
kelas dapat jauh dipersingkat. Hal ini membuat waktu
dalam kelas dapat dimanfaatkan dengan lebih efisien
serta dialokasikan untuk pembelajaran secara maksimal
(Say & Yildirim, 2020). Didukung dengan penelitian
sebelumnya (Rusdi et al., 2016; Sezer, 2017; Hasanah et
al., 2021), model flipped classroom memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar ranah kognitif
siswa. Selain itu, flipped classroom juga terbukti efektif
digunakan sebagai solusi pembelajaran daring saat
pandemi (Anugrah et al., 2021).
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Model pembelajaran yang dipilih untuk pembelajaran
dalam kelas adalah model STAD, yaitu model cooperative
learning di mana siswa bekerja sama secara berkelompok
untuk mengerjakan LKPD dan mendiskusikan materi,
kemudian di akhir pembelajaran diberikan tes untuk
mengukur kemampuan setiap anggota kelompok
(Rohyami & Huda, 2019). Selain dituntut untuk
memahami materi secara individu, siswa juga memiliki
tanggung jawab untuk mengajari atau berbagi
pengetahuan  antaranggota kelompok (Sunarti &
Rachman, 2018). Keberhasilan kelompok bergantung
pada keberhasilan tiap anggota karena skor kelompok
berasal dari total skor perolehan dari tiap anggota
kelompok. Melalui model STAD, waktu pembelajaran di
kelas dapat dioptimalkan untuk membantu siswa dalam
memahami materi melalui diskusi dan belajar secara
berkelompok. Sejalan dengan hal tersebut, model STAD
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa
(Idayani, 2018; Jannah et al., 2021). Berdasarkan
pemaparan tersebut, integrasi model flipped classroom-
STAD tepat untuk dijadikan solusi dalam mengatasi
permasalahan yang ada. Integrasi antara kedua model ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar ranah
kognitif siswa. Oleh karena itu, artikel ini membahas
terkait penerapan model flipped classroom-STAD untuk
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa pada
materi sistem peredaran darah.

METODE

Penelitian kuantitatif ini berjenis pra eksperimen
dengan one group pretest posttest sebagai rancangan
penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 27
Surabaya pada semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022
dengan sampel penelitian berjumlah 32 siswa kelas VIII
H yang diambil dengan teknik cluster random sampling.
Sampel tersebut terdiri dari 16 siswa perempuan dan 16
siswa laki-laki dengan rentang usia 12-14 tahun.
Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan
kuesioner. Instrumen tes bertujuan untuk mengukur hasil
belajar ranah kognitif siswa sebelum dan sesudah
penerapan model flipped classroom-STAD berupa 10
butir soal pretest dan posttest dalam bentuk pilihan
ganda. Indikator ketuntasan individu tercapai apabila
siswa telah melampaui KKM yang ditetapkan sekolah,
yaitu > 70 pada perolehan skornya. Terdapat 4 indikator
pencapaian kompetensi terkait materi sistem peredaran
darah yang tertuang dalam soal dengan rincian pada
Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator Ketercapaian Nomor Item Soal
Kompetensi Pretest Posttest
MenganaI|S|s baglan-_baglan 1,23 4,69
jantung beserta fungsinya
Membedakan karakteristik
pembuluh nadi dan 4,5,6 1,5,8
pembuluh balik

241



PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS | Volume 10 Nomor 2 Tahun 2022
A. D. Mayasari, M. Budiyanto, A. R. Purnomo — Penerapan Model Flipped...

Indikator Ketercapaian Nomor Item Soal
Kompetensi Pretest Posttest

Menganalisis proses
peredaran darah pada 7,8 3,10
manusia
Membedakan sistem
peredaran darah kecil dan 9,10 2,7
besar

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes
terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas secara
kuantitatif dengan menggunakan sampel uji sejumlah 30
siswa. Analisis korelasi product-moment Pearson
digunakan dalam uji validitas soal. Hasilnya, didapatkan
Miwng > Mavel Pada setiap soal pada tingkat signifikansi
5%, sehingga instrumen dapat dikatakan valid (Sugiyono,
2019). Adapun uji reliabilitas menggunakan analisis
Cronbach’s alpha didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,712. Oleh karena nilai signifikansi > 0,07, maka
instrumen dinyatakan reliabel atau konsisten (Ghozali,
2018). Adapun instrumen kuesioner terdiri dari angket
yang digunakan untuk mengobservasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan model flipped classroom-STAD.
Uji validitas instrumen angket berupa proses telaah
instrumen oleh dosen ahli di bidang IPA hingga angket
dinyatakan layak digunakan. Angket terdiri dari 14 butir
pertanyaan dengan menggunakan skala Likert dan diisi
oleh dua orang pengamat. Indikator keterlaksanaan
pembelajaran dikatakan baik apabila berada pada rentang
60-79%, dan sangat baik pada rentang 80-100%
(Setiawan, 2021). Penjabaran kegiatan dari model
pembelajaran flipped classroom-STAD beserta nomor
item pada angket diuraikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Kegiatan Pembelajaran pada Angket

Kegiatan Nomor Item Pernyataan
Pendahuluan 1,2,3,4
Inti 5,6,7,8,9, 10,11, 12
Penutup 13,14
Pengambilan data dilakukan selama dua Kkali

pertemuan secara asinkron dan sinkron menggunakan
Microsoft Teams. Pada pertemuan asinkron, diberikan
soal pretest guna mengetahui hasil belajar siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran, serta pemberian
materi dalam bentuk modul, slides, dan video sebagai
bahan belajar siswa sebelum pertemuan sinkron.
Sedangkan pertemuan sinkron digunakan untuk
menerapkan model STAD dengan pemberian soal
posttest secara individu di akhir untuk mengecek hasil
belajar siswa setelah diterapkannya model. Uji-t
berpasangan dan uji N-Gain digunakan sebagai teknik
analisis data. Uji-t berpasangan merupakan uji hipotesis
yang bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan hasil
belajar kognitif siswa sebelum dan setelah perlakuan.
Sebagai syarat uji-t, dilakukan uji  normalitas
Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS. Hasilnya,
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didapatkan nilai signifikansi (0,09) > 0,05 yang artinya
data berdistribusi normal (Artayasa et al., 2021).
Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain untuk mengukur
peningkatan hasil belajar kognitif siswa sesudah
penerapan model pembelajaran flipped classroom-STAD
yang kemudian dikonversikan sesuai dengan Tabel 3
untuk mengetahui kategori dari N-Gain.

Tabel 3 Kategori Interpretasi N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
(<g>)>0,7 Tinggi
0,3<(<g>)<0,7 Sedang
(<g>) <03 Rendah

(Hake, 1998)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan guna mengidentifikasi
peningkatan hasil belajar ranah kognitif siswa pada
materi yang telah dipilih, yaitu sistem peredaran darah
dengan penerapan model flipped classroom-STAD.
Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran  bertujuan
untuk  mengukur  keterlaksanaan  model flipped
classroom-STAD melalui angket. Hasilnya, didapatkan
persentase rata-rata skor tiap fase antara lain fase
pendahuluan, inti, dan penutup berturut-turut 97%, 90%,
dan 87% dengan rata-rata skor total keseluruhan sebesar
91%. Artinya, pembelajaran flipped classroom-STAD
telah terlaksana dengan sangat baik. Data hasil belajar
kognitif siswa yang didapatkan dari nilai pretest dan
posttest dianalisis menggunakan uji-t berpasangan dan uji
N-Gain. Tujuan dilakukannya uji-t adalah untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar kognitif
siswa sebelum dan sesudah perlakuan yang ditunjukkan
melalui nilai pretest dan posttest. Berdasarkan uji-t
berpasangan yang dilakukan, didapatkan hasil seperti
Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji-t Berpasangan

Mean t df Sig. (p)

Pretest -

Posttest -26,250

-14,731 31 0,000

Uji-t berpasangan dilakukan pada taraf signifikansi
5%. Hasilnya, didapatkan nilai signifikansi (0,00) < 0,05
sehingga hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif
diterima (Saputra et al., 2017). Artinya, terdapat
perbedaan antara nilai sebelum dan sesudah penerapan
flipped classroom-STAD yang menunjukkan adanya
pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa.

Selanjutnya,  dilakukan  uji  N-Gain  untuk
mengidentifikasi taraf peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan flipped classroom-STAD. Hasilnya,
didapatkan nilai N-Gain sebesar 62% yang termasuk
dalam Kkategori sedang dengan rincian 9 siswa
mendapatkan kategori tinggi, 12 siswa kategori sedang,
serta kategori rendah hanya 1 siswa. Dengan kata lain,
terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa dengan
kategori sedang setelah adanya perlakuan. Kategori uji N-

Gain siswa ditunjukkan pada Gambar 1.
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55%

" Rendah

Sedang * Tmggi
Gambar 1 Diagram kategori N-Gain siswa

Data hasil belajar yang didapatkan menunjukkan
adanya kenaikan rata-rata nilai pretest yang semula 55,62
menjadi 81,88 saat posttest. Jumlah siswa yang tuntas
pada saat pretest hanya 12 dari total keseluruhan 32 siswa
dengan persentase ketuntasan sebesar 37%. Persentase
ketuntasan belajar ini kemudian meningkat menjadi 87%
pada saat posttest dengan hanya 4 siswa tidak tuntas
sedangkan 28 siswa lainnya tuntas. Suatu kelas mencapai
ketuntasan klasikal atau dapat dikatakan tuntas belajar
apabila terdapat > 85% siswa yang tuntas belajar
(Trianto, 2010). Dengan kata lain, ketuntasan klasikal
telah terpenuhi setelah penerapan model pembelajaran
flipped classroom-STAD. Ketuntasan belajar siswa
sebelum dan setelah implementasi model flipped
classroom-STAD disajikan pada Gambar 2.

30

25

20
10
5
0 [

Pretest Posttest

Jumlah Siswa
[y
[%,]

® Tidak tuntas ™ Tuntas

Gambar 2 Grafik ketuntasan belajar rata-rata siswa

Peningkatan hasil belajar dapat terjadi karena dengan
penerapan model flipped classroom, siswa masuk kelas
dengan pengetahuan awal terhadap materi yang telah
diberikan dalam bentuk modul, slides, dan video
pembelajaran melalui platform Microsoft Teams. Dengan
demikian, waktu dalam kelas ketika pembelajaran
sinkron dapat dialokasikan untuk pembelajaran secara
maksimal. Siswa juga memiliki kesempatan untuk
mengakses materi kapan pun dan di mana pun sehingga
dapat mengulang-ulang materi hingga paham dengan cara
belajar yang dipersonalisasi sesuai dengan kemampuan
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masing-masing siswa. Walaupun begitu, terdapat
permasalahan yang dihadapi ketika menerapkan model
flipped classroom antara lain guru tidak dapat
memastikan bahwa setiap siswa telah mempelajari serta
memahami materi yang telah diberikan sehingga dipilih
model STAD untuk menangani permasalahan tersebut.

Pembelajaran kooperatif model STAD terdiri atas
penyajian materi, pemberian LKPD untuk mendiskusikan
materi, serta pemberian tes di akhir pembelajaran untuk
mengukur kemampuan setiap anggota kelompok. Adanya
diskusi materi serta tes individual di akhir memaksa
siswa untuk turut memastikan bahwa semua anggota
kelompoknya telah menguasai materi. Walaupun
demikian, dengan adanya tiga komponen tersebut, yaitu
penyajian materi dalam kelas, penugasan secara
berkelompok, serta tes secara individu membuat model
ini membutuhkan waktu yang relatif lama dalam
penerapannya (Esminarto et al., 2016). Hal tersebut dapat
diatasi melalui flipped classroom, di mana penyajian
materi di kelas dapat jauh dipersingkat karena materi
telah  diberikan  sebelumnya  sehingga  proses
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif.

Peningkatan hasil belajar setelah penerapan model
flipped classroom-STAD juga didukung oleh teori belajar
yang mendasarinya, yaitu teori konektivisme dan teori
konstruktivisme. Teori konektivisme menyatakan bahwa
pengetahuan didistribusikan melalui jaringan koneksi.
Teori belajar ini selaras dengan model pembelajaran
secara daring pada era digital karena adanya penyebaran
pengetahuan secara lebih cepat melalui jaringan (Bell,
2009). Adapun dalam teori konstruktivisme, siswa harus
membangun sendiri pengetahuannya dengan guru sebagai
fasilitator (Slavin, 2009). Sejalan dengan teori tersebut,
baik model flipped classroom maupun model STAD
merupakan pembelajaran berbasis student centered.
Penerapan flipped classroom-STAD membuat siswa
dapat mempelajari materi sebelum kelas melalui platform
Microsoft Teams serta mendiskusikan materi dengan
kelompoknya dalam kelas. Hal ini memungkinkan siswa
untuk membangun sendiri pemahamannya terhadap
materi sehingga terjadi peningkatan pada hasil
belajarnya.

Hasil yang didapatkan ini sesuai dengan penelitian
oleh Foldnes (2016), di mana perpaduan antara flipped
classroom dengan penerapan model cooperative learning
didapatkan hasil yang lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan penerapan flipped classroom saja sehingga
lebih efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
Adapun pada hasil penelitian oleh Sunarti & Rachman
(2018), didapatkan bahwa peningkatan minat belajar
siswa dapat lebih efektif dengan penerapan model flipped
classroom yang dipadukan dengan STAD dibandingkan
dengan model tradisional. Minat atau motivasi belajar
berperan sangat penting dalam menunjang hasil belajar
siswa. Motivasi belajar yang tinggi menjadikan siswa
mampu untuk memahami materi yang kemudian dapat
meningkatkan hasil belajarnya (Rodiyah et al., 2020).

Penerapan model pembelajaran flipped classroom-
STAD juga dapat melatih keterampilan abad ke-21 yang
tecermin di dalam proses pembelajarannya. Menurut
Nirmayani & Dewi (2021), pembelajaran harus dapat
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
berkomunikasi, bekerja sama, serta berkreativitas pada
diri siswa. Penerapan model flipped classroom-STAD
menuntut siswa untuk senantiasa aktif dalam
pembelajaran, memecahkan permasalahan dan
mendiskusikan materi melalui kegiatan kelompok,
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, kritis dalam
menanggapi hasil diskusi kelompok lain, serta berpikir
kreatif ~untuk membawa kelompoknya menuju
kesuksesan. Dengan demikian, penerapan model ini
sangat selaras dengan pendidikan abad ke-21.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model flipped classroom-STAD pada
materi sistem peredaran darah telah terlaksana dengan
sangat baik. Hasil belajar ranah kognitif mengalami
peningkatan dalam kategori sedang, dibuktikan dengan
nilai N-Gain serta tercapainya ketuntasan klasikal dengan
persentase 87%. Dengan demikian, penerapan model
flipped classroom-STAD efektif dalam meningkatkan
hasil belajar ranah kognitif siswa pada materi sistem
peredaran darah. Saran yang diberikan oleh peneliti, yaitu
dapat diterapkan model pembelajaran flipped classroom-
STAD sebagai solusi guru dalam pembelajaran IPA jarak
jauh. Hasil belajar dapat lebih ditingkatkan dengan
pengembangan materi pembelajaran yang lebih menarik
melalui berbagi macam media atau platform. Adapun
hasil penelitian ini masih terbatas, sehingga diperlukan
adanya penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
pengaruhnya  terhadap  motivasi  belajar  siswa,
pengaruhnya apabila diterapkan pada materi atau mata
pelajaran lain, maupun pengaruhnya apabila diterapkan
pada jumlah sampel yang lebih besar.
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